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Abstract

Decision making is an approach to a problem, gathering facts, careful determination of the alternatives
faced and taking action based on the most appropriate calculations. The assessment of the best teacher is
one way to determine the best teacher among several teachers. SMK KI Hajar Dewantoro still uses
subjective or manual methods so that the teacher assessment process becomes slow and inaccurate in
making decisions to determine the best teacher. To help and provide solutions to the problems above, we
need a system that makes it easier to assess teacher performance. The process carried out to determine the
best teacher is based on the criteria determined by the school. The criteria used must be objective and
guantitative so that the results can be calculated and ranked. In this study, the author uses the Simple
Additive Weighting (SAW) method to determine the best teacher selection decision. The Simple Additive
Weighting (SAW) method can determine the weight value for each attribute, then determine the ranking
process by selecting the best alternative from several existing alternatives based on predetermined criteria
and getting the final result, namely ranking. With this ranking process, it is hoped that the assessment will
be more accurate and efficient

Abstrak

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan pada suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta,
penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan berdasarkan perhitungan
yang paling tepat. Penilaian guru terbaik menjadi salah satu cara untuk menentukan guru yang terbaik
diantara beberapa guru. SMK KI Hajar Dewantoro masih menggunakan cara yang subjektif atau manual
sehingga proses penilaian guru menjadi lambat dan tidak akurat dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan guru terbaik. Untuk membantu dan memberikan solusi dalam permasalahan diatas, maka
diperlukan suatu sistem yang memudahkan untuk penilaian kinerja guru. Proses yang dilakukan untuk
menentukan guru terbaik adalah dengan kriteria yang ditentukan oleh pihak sekolah tersebut. Kriteria yang
digunakan harus bersifat objektif dan kuantitatif agar hasilnya dapat dihitung dan dapat dirangkingkan.
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan
keputusan pemilihan guru terbaik. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut, lalu menentukan proses perangkingan dengan cara menyeleksi alternatif terbaik
dari beberapa alternatif yang ada berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dan mendapatkan hasil
akhir yaitu perangkingan. Dengan proses perangkingan tersebut diharapkan penilaian akan lebih akurat dan
efisien.
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1. PENDAHULUAN yang semi terstruktur dan situasi yang tidak

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem  terstruktur, dimana tak seorang pun tau pasti
yang menyediakan informasi, pemodelan dan bagaimana keputusan seharusnya dibuat [1]. Upaya
pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk  yang dilakukan dalam meningkatkan mutu
membantu pengambilan keputusan dalam situasi Pendidikan siswa sebagai calon penerus bangsa.
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Diperlukan guru yang memiliki dedikasi yang
tinggi dan berkompeten untuk memberikan
Pendidikan yang baik bagi siswa [2]. Guru yang
berprestasi adalah guru yang mampu melaksanakan
tugas dengan baik dan mampu memberi contoh
kepada siswa dan menjadi motivasi  untuk
mengembangkan mutu pembelajaran [3].

SMK KI Hajara Dewantoro merupakan instansi
yang bergerak di dunia Pendidikan. SMK KI Hajar
Dewantoro memiliki cara untuk menentukan guru
terbaik atau berprestasi dengan menggunakan cara
yang masih manual. Hal ini dapat menyebabkan
kekeliruan dalam menentukan guru terbaik. Dalam
pengolahan data yang tidak menggunakan database
juga menyebabkan keterlambatan dalam proses
menentukan guru terbaik. Oleh karena itu perlu
adanya sistem yang dapat mengurangi masalah
yang terjadi pada SMK KI Hajar Dewanttoro dalam
proses menentukan guru terbaik.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
SMK KI Hajar Dewantoro, penulis akan
membuatkan  sistem  pendukung  keputusan
menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting) untuk membantu proses menentukan
guru terbaik. Simple Additive Weighting (SAW)
adalah metode penjumlahan terbobot. Konsep
dasar dalam perhitungan SAW adalah terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada suatu
kriteria [4].

2. PENELITIAN YANG TERKAIT
Penelitian terkait diperlukan untuk dijadikan

acuan untuk mengusulkan ide atau pemikiran yang

baru. Penelitian ini menggunakan lima karya
ilmiah sebagai acuan dalam menciptakan ide atau
gagasan baru.

1. Taufig & Saputra pada tahun 2018 melakukan
penelitian dengan judul ‘“Perancangan Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru
Menggunakan Metode SAW pada SMAN 15
Tangerang”. Penelitian ini dilakukan untuk
memberikan solusi pada permasalahan yang
terjadi pada SMAN 15 Tangerang, Vaitu
penilaian kinerja guru masih menggunakan cara
manual sehingga menimbulkan nilai yang
bersifat subyektif. Penelitian ini menggunakan
metode SAW (Simple Additive Weighting)
untuk menilai kinerja guru [5].

2. Mulyadin & Winarso pada tahun 2019

digunakan masih menggunakan Ms.Excel dan
akan digantikan dengan aplikasi web
pendukung keputusan. Pada penggunaan Ms.
Excel masih ditemukan permasalahan dalam
menentukan hasil dan pemilihan guru terbaik,
sehingga dalam proses perhitungan memakan
waktu yang cukup lama [6].

3. Rakasiwi pada tahun 2018 melakukan
penelitian dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Dalam Menentukan Penilaian
Kinerja Guru Dengan Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP)”. Tujuan penelitian
ini  adalah membuatkan  sistem  yang
mempermudah untuk penilaian kinerja guru
pada SDN Beji Ungaran Timur. Sistem yang
dibuat nantinya berbasis web dengan
menggunakan pemrograman PHP dan MySQL

[71.

3. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini metode penelitian yang

digunakan oleh penulis dalam pengumpulan data

adalah sebagai berikut :

a. Observasi
Penulis  melakukan  observasi  untuk
pengumpulan data secara langsung di RSIA
Vitalaya, untuk mengamati bagaimana sistem
penjadwalan imunisasi bayi yang belum
dikelola.

b. Wawancara
Penulis melakukan teknik pengumpulan data
secara dua arah dengan pihak terkait guna
mendapatkan izin dan informasi yang ada
pada RSIA Vitalaya.

c. Studi Pustaka
Penulis melakukan penelitian kepustakaan
guna mendapatkan aspek-aspek teoritis
dalam pengumpulan data melalui buku
dan jurnal ilmiah guna mendapatkan hal
yang sesuai dengan masalah yang ditinjau
dalam penyusunan penelitian ini.

Sebelum pembuatan sistem aplikasi penulis
akan menganalisis hasil data yang didapat untuk
diterapkan ke dalam metode SAW.

a. Menentukan alternatif dan nilai kriteria

Tabel I. Alternatif dan Nilai Kriteria

melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Alternatif Cl C2 C3 ca
Pendukung Keputusan Pemilihan Guru Terbaik Al 3 4 1 5
Menggunakan  Metode Simple  Additive A2 4 5 3 4
Weighting dan TOp?iS”. Penelitian ini bertujuan A3 5 3 2 3
untuk mengubah sistem yang ada pada SMK Ad 5 2 2 2
Perintis 1 Depok, dimana sistem yang
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| A5 | 5 | 4 | 2 | 3 | | A5 | 1 | 08 | 066 | 06 |

e. Perangkingan

Dimana:
C1: Absensi V1 = (4)(0,6)+(3)(0,8)+(2)(0,33)+(3)(1) = 8,46
C2: Kompe_tensi V2 = (4)(0,8)+(3)(1)+(2)(1)+(3)(0,8) = 10,6
€3 : Pendidikan V3 = (4)(1)+(3)(0,6)+(2)(0,66)+(3)(0,6) = 8,92
C4: Kinerja V4 = (4)(1)+(3)(0,8)+(2)(0,66)+(3)(0.8) =
. 10,12
b. Menentukan Nilai Bobot V5 = (4)(0,6)+(3)(0,8)+(2)(0,66)+(3)(0,6)=
Tabel 11. Tabel Data Bobot 7,92
Nilai terbesar ada pada V4 sehingga alternatif
C1 (07 C3 C4 A4 terpilih sebagai nilai yang terbaik. Dengan
Bobot 4 3 2 3 kata lain A4 terpilih menjadi guru terbaik.

Data yang diperoleh akan diolah untuk
mengembangkan sistem dengan tujuan
o memperoleh dokumentasi kebutuhan pengguna
1. Normalisasi nilai rata-rata (C1) yang akan digunakan, berikut adalah metode
Al=3/5=06 pengembangan yang akan dibuat:

A2=4/5=0..8 a. ERD (Entity Relationship Diagram)
A3=5/5=1

A4=5/5=1

A5=4/5=0.8

2. Normalisasi nilai rata-rata (C2)
Al=4/5=0..8

A2=5/5=1

A3=3/5=0.6

A4=4/5=0.8

A5=4/5=0..8

3. Normalisasi nilai rata-rata (C3)
A1=1/3=0.33

A2=3/3=1

A3=2/3=0.66

A4 =2/3=0.66

A5=2/3=0.66

4. Normalisasi nilai rata-rata (C4)
Al=5/5=1

A2=4/5=0..8

A3=3/5=0.6

A4=4/5=0.8 rangking [ieel
A53/5=0.6

¢. Tahap Normalisasi

d. Hasil Normalisasi

. o Gambar 1. ERD (Entity Relationship Diagram)
Tabel I11. Hasil Normalisasi

Alternatif C1 Cc2 C3 C4
Al 0.6 0.8 0.33 1
A2 0.8 1 1 0.8
A3 1 0.6 0.66 0.6
A4 1 0.8 0.66 0.8
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ERD digunakan untuk menggambarkan sebuah

sistem database yang akan digunakan.

b. Use Case Diagram

Activity ~ diagram  berguna  untuk
menggambarkan sebuah alur sistem yang akan
dibuat.

erd Use Case Model /

Kelola Data User
Kelola Data Guru

Kelola Data Nilai

Kelola Data Bobot

Lihat Perhitungan

Admin

d. Sequence Diagram

sd Sequence Diagram Guru /
Admin @ Q
: Form Guru Control Guru Guru
l input dsta guru() !

l
Menekan button simpan{) |

[
| |
1 |
| |
[ |
| |
[ |
| |
menyimpsn dsta guruf) | |
|
|
|

Data guru tersimpan()

_, menampilkan informasi data guru tersimpan()

lep

Lihat Data Guru()

Melihst Data Guru()

|
|
|
I
|
|
|
1
L

Melihat data guru()

. Menampilkan data guru()

b

Edit data guru() >

I
Menginput dsta baru guru() |

I
Menekan button edit{) |

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
Memperbahsrui dsta guruf) |
|
|
|

|

Data guru terupdate()

2 Menampilkan data guru()

‘lLJ‘
I

Hapus data guru()

Mengahspus data guru()

Data guru terhspus()

Mensmpilkan data guru()

Gambar 2. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran
interaksi antara komponen aplikasi yang
memperkenalkan bagaimana interaksi sistem
dengan penggunanya.

c. Activity Diagram
act Activity Login /
Admin Sistem
Input ID dan P. ifikasi ID dan
Password
Gagsl()

Berhasil()

Masuk Halaman Utama

1 e . .
Gambar 4. Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk

menggambarkan skenario yang dilakukan untuk
menghasilkan hasil tertentu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Halaman Login

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SMK Ki HAJAR DEWANTORO

HOME INPUT DATA VIEW DATA PERHITUNGAN SAW LOGOUT

Selamat Datang Pada Aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Guru Terbaik Dengan Metode
SAW SMK KI Hajar Dewantoro

Gambar 5. Halaman Login

Gambar 3. Activity Diagram
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Halaman beranda merupakan halaman yang
pertama kali muncul saat menjalankan aplikasi
sistem pendukung keputusan.

b. Halaman Data Guru

O SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SMK KI HAJAR DEWANTORO
b4

M NPUT DATA

View Data Guru

Gambar 6. Halaman Data Guru

Halaman data guru merupakan halaman
dimana semua data guru tersimpan dan dapat
dilihat di halaman tersebut.

c. Halaman Data Nilai

.ﬁ.\\ SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SMK KI HAJAR DEWANTORO

fiqrs

\_’;{j Hah INPUT DATA VIEW DATA PERHITUNGAN SAW LOGOUT
View Data Nilai

Nemar NUPTK. Ssensi Kompetensi Pendidikan Kinerja B

WETEET

Gambar 7. Halaman Data Nilai

Halaman nilai merupakan halaman dimana
data nilai dari setiap kriteria tersimpan dan dapat
dilihat di halaman tersebut

d. Halaman data bobot

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SMK KI HAJAR DEWANTORO

INPUT DATA VIEW DATA PERHITUNGAN SAW LoGOUT

View Data Bobot

Absensi Kompetensi Pencician Kinerja Ahsi

4 H 5 it Dta Hepus Dot

Gambar 8. Halaman data bobot

Halaman data bobot merupakan halaman
dimana data bobot tersimpan untuk menghitung
hasil dari kriteria yang ditentukan.

e. Halaman Normalisasi

SISTEW PERDURIIN KEFUTUSKA SHICKI ALK CEWATORD

WP e mUTOTm VEWDE

PERHTUNIAM S

Mk Bipisn

Gambar 9. Halaman Normalisasi

Halaman normalisasi merupakan halaman
dimana hasil semua perhitung kriteria dari
alternatif ditampilkan.

f.  Halaman perangkingan

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SMK KI HAJAR DEWANTORO

65y
LﬁJ HOME INPUT DATA WVIEW DATA PERHITUNGAN SAW LOGOUT
------------

HUFTK. Absenss Kompstars  Pandicikan Kineja  Total Rangting

EZ ;2 i EECEEEEEEEE

EEEEEE S

Gambar 10. Halaman Perangkingan

Halaman perangkingan merupakan
halaman hasil akhir dari proses perhitungan sistem
pendukung keputusan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan di SMK KI Hajar Dewantoro terkait
dengan sistem pendukung keputusan dalam
menentukan guru terbaik dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi
sistem pendukung keputusan untuk menilai
kinerja guru yang efektif.

b. Aplikasi ini memberi kemudahan dalam
perhitungan nilai guru yang sebelumnya
masih menggunakan cara yang manual.

c. Berdasarkan hasil perhitungan metode simple

additive weighting pada sistem, proses
perhitungan dari perbaikan bobot atau
normalisasi bobot dan  perhitungan

menentukan nilai vektor R dan vektor V pada
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sistem juga sesuai dengan prosedur
perhitungan pada metode simple additive
weighting yang dihitung secara manual
sehingga sistem layak digunakan oleh pihak
sekolah.

Berdasarkan dari kesimpulan diatas yang

telah diuraikan adapun saran sebagai berikut:

a.

[1]

[2]

Pada penelitian ini hanya membahas aplikasi
berbasis web dan tidak membahas aplikasi
yang berbasis dekstop atau mobile sehingga
dapat dikembangkan dengan aplikasi berbasis
desktop atau mobile.

Pada aplikasi ini hanya menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) saja tidak
membahas metode yang lain sehingga dapat
dikembangkan dengan metode lain seperti
TOPSIS, AHP, dan WP.

Aplikasi ini  hanya menggunakan kode
progaram PHP native, bagi peneliti berikutnya
diharapkan menggunakan kode program
framework agar lebih efesien dan lebih baik
dari segi keamanannya.
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